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Abstrak
Teknologi sistem informasi yang berkembang semakin cepat sangat mempengaruhi kegiatan usaha manusia di
bidang bisnis. Hal ini juga berdampak pada rumah sakit yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan
kegiatan pelayanan kesehatan. Perencanaan sistem informasi di rumah sakit seringnya mengalami ketidak selarasan
dengan bisnis dan IT yang ada. Agar dapat menyelaraskan informasi dan mensinergikan bisnis dan IT di RSUD,
maka diperlukan suatu perencanaan sistem informasi. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi organisasi saat ini dan merancang arsitektur enterprise adalah Enterprise Architecture Planning (EAP).
Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan merancang enterprise arsitecture yang baik untuk mencapai
strategi binis perusahaan. Penelitian ini akan menghasilkan suatu blueprint yang dapat menjadi pedoman dalam
pengembangan sistem informasi pada rumah sakit tersebut.
Kata kunci : Enteprise Architecture Planning(EAP), Layanan, Perencanaan, Rumah Sakit, Sistem Informasi
1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat sangat mempengaruhi aktivitas manusia dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Selain itu perkembangan teknologi juga berdampak pada perilaku dan peta
persaingan cara pengelolaan perusahaan yang akhirnya berpengaruh pada perkembangan bisnis dunia[6]. Kemajuan
teknologi saat ini mempengaruhi salah satu perkembangan bisnis perusahaan yaitu rumah sakit, yang berkembang
demikian pesat yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran serta
peralatan penunjang diagnostik sehingga pelayanan kesehatan yang diberikan bagi pasien dapat lebih efektif dan
efisien[2][3][8].
Suatu perusahaan besar hendaknya perlu mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sehingga
dapat membuat suatu strategi efektif dalam pemanfaatan sumber daya, agar dapat menempatkan diri pada persaingan
bisnis dunia, hal itu juga berlaku dengan rumah sakit[3][4][9]. Kesinergian teknologi informasi dan bisnis suatu
rumah sakit sangatlah penting terutama dalam menunjang tercapainya tujuan serta dapat memberikan hasil yang
nyata bagi Rumah Sakit[6][7][10]. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk menganalisa dan
mensinergikan sistem informasi suatu RSUD. Beberapa permasalahan yang terjadi pada RSUD adalah belum
terintegrasinya data-data yang ada pada setiap bagian di rumah sakit, masih sering terjadinya duplikasi data karena
tidak terintegrasinya data dalam setiap divisi yang mengakibatkan terganggunya proses pelayanan serta informasi
yang diberikan ke konsumen kurang tepat dan akurat, serta arsitektur sistem informasi yang ada di rumah sakit
belum direncanakan dengan baik.
Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi bagaimana membuat perencanaan sistem informasi yang
selaras dengan kebutuhan bisnis dan kinerja IT di RSUD serta bagaimana merancang layanan sistem informasi
dengan enterprise architecture planning di RSUD. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah memberikan
solusi untuk meningkatkan sinergi bisnis dengan kinerja teknologi informasi di RSUD tersebut. Salah satunya
caranya adalah dengan menentukan sistem informasi yang dirancang sesuai dengan perkembangan organisasi bisnis
perusahaan dengan melakukan pendekatan Enterprise Architecture Planning (EAP).
Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan EAP ini menghasilkan blueprint (cetak biru) yang digunakan
untuk mengintegrasikan proses bisnis dan teknologi informasi, dapat mengkoordinasi sistem informasi proses bisnis
pelayanan kesehatan di rumah sakit, serta dapat memberikan pelayanan serta informasi yang tepat.
Adapun batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Pemodelan arsitektur enterprise menitik beratkan pada pelayanan utama yaitu pada pelayanan rawat inap
yang dapat diberikan pada konsumen di RSUD.
2. Arsitektur enterprise yang direncanakan meliputi perumusan strategi bisnis, penggalian garis besar
informasi, dan pemodelan proses bisnis, yang pembahasannya sebatas pada arsitektur aplikasi.
3. Penelitian ini menghasilkan suatu blueprint untuk pedoman pengembangan Sistem Informasi ke depan
berdasarkan kondisi perusahaan saat ini.
4. Penelitian ini hanya sebatas memberikan solusi aplikasi yang dibutuhkan untuk mendukung bisnis
perusahaan tanpa mendesain dan mengimplementasikan aplikasi perangkat lunaknya.
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2. 1 Tinjauan Pustaka
Dalam dunia kesehatan pelayanan merupakan hal terpenting dalam suatu instansi pelayanan kesehatan
masyarakat. Dalam hal ini pelayanan kesehatan yang tidak terintegrasi dengan baik dapat menghambat bisnis dalam
Rumah sakit tersebut[7]. Dalam bagian ini akan dibahas beberapa model perencanaan strategis sistem informasi pada
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian dengan penggunaan dan pemanfaatan Enterprise Architecture Planning
juga telah dilakukan dalam bidang produk pernah dilakukan oleh Suhendro,2007[10], yang membahas tentang
pemanfaatan metodologi enterprise architecture planning dalam pencapaian tujuan strategis suatu enterprise.
Perencanaan strategis dimulai dengan perencanaan yang mengidentifikasi kebutuhan informasi dan pemanfaatan
teknologi untuk peningkatan kinerja enterprise. Perencanaan tersebut memanfaatkan metodologi Enterprise
Architecture Planning (EAP) dalam menghasilkan arsitektur data, aplikasi dan teknologi bagi enterprise.
Dalam bidang pendidikan oleh Bobi,2010 melakukan penelitian tentang sistem informasi pada perguruan
tinggi swasta dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Enterprise Architecture Planning (EAP)
dengan menggunakan Zachman Framework sebagai tool untuk proses dokumentasi[5]. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan sebuah roadmap implementasi sistem informasi yang terstruktur dan merancang
architecture enterprise yang baik dan dapat digunakan untuk mengembangkan sistem informasi yang terstruktur.
Hasil dari penelitian ini dapat menggambarkan secara detail tentang arsitektur data, aplikasi, dan teknologi di
perguruan tinggi tersebut.
2.2. Landasan Teori
2.2.1 Kerangka Kerja Arsitektur Enterprise
Kerja arsitektur enterprise adaah usulan kerangka kerja untuk mengelola perencanaan SI melalui analisis
portofolio aplikasi untuk saat ini, yang diperlukan dan masa depan. Analisis portofolio aplikasi digunakan untuk
merangkum titik tinjau pengembangan aplikasi bagi pemantauan implementasi arsitektur organisasi[12].
2.2.2 Enterprise Architecture Planning (EAP)
Enterprise Architecture Planning adalah proses pendefinisian arsitektur dalam penggunaan informasi untuk
mendukung bisnis dan rencana implementasi arsitektur tersebut. Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan
metode yang dikembangkan untuk membangun arsitektur enterprise[1][11]. Tahapan pembangunan EAP dari
Spewak dkk adalah tahap untuk memulai, tahap memahami kondisi saat ini, tahap pendefinisian visi masa depan, dan
tahap untuk menyusun rencana dalam mencapai visi masa depan.
Definisi ini mengandung tiga kata kunci :
1. Pendefinisian
Ini berarti melakukan pendefinisian arsitektur sistem bukan merancang sistem tersebut. Arsitektur enterprise
mendefinisikan arsitektur, sedangkan perancangan sistem merupakan tanggung jawab perancang.
2. Arsitektur
Arsitektur merujuk ke tiga arsitektur yang di definisikan yaitu : arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan
arsitektur teknologi.
3. Rencana
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Arsitektur mendefinisikan apa yang diperlukan dan rencana mendefinisikan kapan
mengimplementasikannya.
Tujuh komponen dan empat lapisan dalam EAP [spewak, 1992].
Gambar 1. Tujuh komponen dan empat lapisan dalam EAP
2.2.3. Value Chain Porter
Value Chain ( rantai nilai ) Porter ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja aktifitas - aktifitas bisnis
dalam perusahaan serta meningkatkan nilai tambah dari hubungan antara aktivitas tersebut. Rantai nilai
berfungsi untuk mengidentifikasi entitas bisnis tiap-tiap area fungsi utama dari enterprise yang memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap keseluruhan keuntungan perusahaan [7][10].
Gambar 2. Value Chain Michael Porter
2.2.4.Portofolio Aplikasi
Untuk melengkapi proses penentuan aplikasi dalam hubunganya dengan fungsi bisnis, dalam penelitian ini
digunakan kerangka kerja portofolio aplikasi. Kerangka kerja ini digunakan untuk membangun portofolio aplikasi
yang didasarkan pada keselarasan antara strategi bisnis dan perencanaan strategis untuk sistem informasi[7]. Dimana
portofolio aplikasi ini merupakan sebuah model pemikiran kebutuhan sistem aplikasi yang didasarkan pada
kebutuhan bisnis disertai dengan definisi apa dan bagaimana sistem aplikasi tersebut memberikan kontribusinya
terhadap usaha-usaha pencapaian tujuan bisnis organisasi. Portofolio aplikasi di deskripsikan pada Gambar 2.3
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Strategis High Potensial
Aplikasi yang kritikal untuk
keberlanjutan strategi bisnis di
masa depan
Aplikasi yang mungkin penting
dalam mencapai kesuksesan di
masa depan
Aplikasi yang pada saat ini
digunakan enterprise untuk
kesuksesan
Aplikasi yang berharga tapi tidak
kritikal untuk kesuksesan
Key Operasional Support
Gambar 4. Portofolio Aplikasi Sistem Informasi
3. METODELOGI PENELITIAN
Tahapan pengembangan EAP yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Rantai nilai (Value Chain)
Rantai nilai memberikan kerangka untuk identifikasi dan inventarisai fungsi bisnis dengan
mengelompokan area fungsional ke dalam aktivitas utama dan aktivitas pendukung
2. Fungsi Bisnis
Fungsi bisnis ini akan memberikan gambaran dekomposisi sub-sub aktivitas dari aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dengan menggunakan bagan hirarki
3. Model Bisnis
Dari sub-sub aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang telah ditentukan fungsi bisnisnya, selanjutnya
dilakukan identifikasi unit organisasi. Area fungsi bisnis yang dipetasilangkan dengan unit organisasi
dengan tujuan untuk mengidentifikasi lingkup tanggung jawab pengambilan keputusan dan keterlibatan
tiap unit organisasi dalam setiap area fungsi bisnis[7].
4. Arsitektur sistem dan teknologi saat ini
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap aplikasi, data, dan teknologi yang sedang berjalan saat ini
dalam lingkungan organisasi, dengan mendokumentasikan dan menganalisis sistem dan teknologi yang
digunakan. Pendokumentasianya disebut sebagai katalog sumber daya informasi.
5. Perencanaan Arsitektur Data
a. Kandidat Entitas Data
Kandidat entitas disarkan pada fungsi bisnis yang ada di organisasi berdasarkan value chain. Langkah ini
dimuali dengan mengidentifikasi entitas yang ada dalam lingkungan enterprise.
b. Diagram Hubungan Entitas
Suatu entitas data bisa menunjang lebih dari satu area fungsi dan tidak berdiri sendiri. Dalam penelitian
ini, pemodelan dilakukan dengan Entity-Relationship Diagram.
6. Perencanaan Arsitektur Aplikasi
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a. Kandidat aplikasi
Kandidat aplikasi dapat diperoleh dengan meninjau katalog sumber daya dan mengakomodasi berbagai
masukan kebutuhan aktual dari unit organisasi maupun dengan mengadaptasi perkembangan aplikasi
sistem informasi.
b. Portofolio aplikasi
Untuk menentukan hubungan aplikasi dengan fungsi bisnis, dalam penelitian ini digunakan kerangka
kerja portofolio aplikasi yang berguna untuk membangun portofolio aplikasi dan juga di dasarkan pada
keselarasan antara strategis bisnis dan perencanaan strategis bisnis dan perencanaan strategis untuk
sistem informasi.
7. Arsitektur teknologi
Arsitektur teknologi adalah definisi yang dibutuhkan untuk perencanaan agar kebutuhan data dan sistem
informasi dapat direalisasikan.
8. Rencana implementasi
Implementasi arsitektur enterprise dilakukan untuk menghasilkan sistem informasi. Pendekatan EAP
menyarankan agar urutan aplikasi dilakukan dengan menggunakan matriks aplikasi vs data.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari studi kasus perencanaan layanan sistem informasi dengan enterprise architecture planning di RSUD,
maka dilakukan beberapa survei pendataan kondisi data, teknologi, dan aplikasi saat ini. Pengelompokan
data di buat berdasarkan fungsi bisnis yang ada di RSUD. Maka hasil yang diperoleh dari analisis tersebut
seperti di bawah ini:
a. Rantai nilai
Rantai nilai diatas menggambarkan aktivitas utama dari proses pelayanan rawat inap yang di dukung oleh
aktivitas pendukung dalam proses pelayanannya. Sehingga dari rantai nilai diatas dapat dikembangkan lebih
rinci untuk pendataan aplikasi yang dibutuhkan dalam setiap aktivitas. Maka rantai nilai yang dihasilkan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 5. Rantai nilai
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b. Matriks Hubungan Aplikasi dengan Fungsi Bisnis
Matriks ini menggambarkan hubungan aplikasi dengan fungsi bisnis yang ada di RSUD. Matriks ini
bermanfaat untuk memperlihatkan kondisi data dalam arsitektur aplikasi, dan dapat digunakan untuk membuat
urutan aplikasi yang akan di bangun dengan acuan bahwa aplikasi yang menghasilkan data harus
diimplementasikan terlebih dahulu dari pada aplikasi yang akan menggunakan atau membutuhkan data.
Aplikasi yang menghasilkan data menggunakan kode C=create sedangkan aplikasi yang membutuhkan data
menggunakan kode U=Use. Penggambaran hubungan matriks seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 6. Matriks Hubungan Aplikasi dengan Fungsi Bisnis
c. Matriks Hubungan Aplikasi dengan Data
Matriks ini menggambarkan hubungan aplikasi dengan data, seperti matriks diatas dipetakan sesuai dengan
urutan aplikasi dengan entitas data yang dibutuhkan dalam aplikasi. Aplikasi yang menghasilkan data
menggunakan kode C=create sedangkan aplikasi yang membutuhkan data menggunakan kode U=Use.
Penggambaran hubungan matriks seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 7. Matriks Hubungan Aplikasi dengan Data
d. Arsitektur Teknologi
Pada arsitektur teknologi ini dikembangkan dari aplikasi sebelumnya, dimana dalam aplikasi sebelumnya
semua data yang ada pada setiap unit pelayanan terhubungan ke server, namun data tersebut tidak terhubung
dengan unit organisasi di RSUD. Maka pengembangan arsitektur teknologi dalam penelitian ini
memhubungkan semua data yang ada dalam server ke ke setiap unit organisasi sesuai dengan fungsi dan
jabatan. Sehingga tidak terjadi duplikasi data serta menghemat biaya,waktu dan sumber daya lainya.
5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Enterprise Architecture menghasilkan roadmap rencana
implementasi yang dapat dijadikan acuan dalam pembangunan aplikasi yang mendukung fungsi bisnis yang
diperlukan RSUD. Dengan Enterprise Architecture RSUD memiliki arsitektur yang baik sebagai dasar
pengembangan sistem informasi agar pengembangan sistem informasi tidak keluar dari tujuan dan visi misi
RSUD. Perencanaan sistem informasi yang selaras dengan kebutuhan bisnis dan kinerja teknologi informasi di
RSUD. Dengan Enterprise Arcitecture Planning juga dapat merancang arsitektur sistem informasi yang baik.
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